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A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat dan berpotensi besar
sebagai komoditi andalan untuk ekspor serta diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan petani. Tanaman tropis ini merupakan tanaman perkebunan dengan
luas areal terbesar, yaitu pada tahun 2013 memiliki luas lahan sebesar 4.356.087
Ha dengan produksi kelapa sawit yakni 10.010.728 ton, kemudian meningkat luas
lahan pada tah N 2014 @%@WERMH.‘B’GS meﬂ%ﬂ nee " 10.205.394 ton.
Pada tahun 2015 luas areal perkebunan kelapa sawit ‘mencapai 4.575.101 Ha
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sisa pengolahan kayu seperti serbuk kayu hasil gergaji. Pengaplikasian biochar
tidak dapat menggantikan peran pupuk dikarenakan biochar bukanlah pupuk.
Oleh karena itu dengan menambah biochar tanpa penambahan sejumlah nitrogen
dan unsur hara lain tidak akan meningkatkan hasil tanaman.

Biochar telah dikembangkan oleh para peneliti salah satunya Takehiko
Hoshi dari Tokai University, Jepang yang meneliti efek biochar terhadap tanah
perkebunan teh selama 10 tahun di bagian timur Shizuoka, Jepang. Pada
penelitian ini diketahui bahwa biochar yang ditaburkan di sekeliling tanaman teh



masing-masing sebanyak 100g, ternyata memberikan efek pertumbuhan tinggi
dan volume produksi meningkat 40% dibanding tanaman yang tidak ditaburi
biochar. Hal ini disebabkan biochar mengubah air yang terperangkap dalam tanah
menjadi air mineral karena berikatan dengan mineral-mineral biochar
(Gusmailina, et al., 2015). Penggunaan biochar di Indonesia telah diteliti oleh
Sutono dan Nurida (2012), yang menyimpulkan bahwa biochar yang terbuat dari
kulit buah kakao lebih mampu mempertahankan kandungan air di dalam tanah
bertekstur pasir dibandingkan dengan biochar tempurung kelapa sawit dan

biochar sekam. Dimana jumlah pori aerasi pada tanah bertekstur pasir yang diberi

Tanah ultisol yaitt ah ' yang. me s 3 Irang
dengan sifat kll\a\&)' Oe'_ﬁﬂﬁEQ;’a%\if{at dan ciri tanah
pada kesuburan tanah. Kelemahan-kelemahan yang menonjol pada tanah ultisol
adalah pH rendah, kapasitas tukar kation rendah, kejenuhan basa rendah,
kandungan unsur hara seperti N, P, K, Ca, dan Mg sedikit dan tingkat Al-dd yang
tinggi, sehingga mengakibatkan tidak tersedianya unsur hara yang cukup untuk
pertumbuhan tanaman, sedangkan menurut Sukartono dan Utomo (2012)
menyimpulkan bahwa aplikasi biochar selain meningkatkan status C organik
tanah selama tiga musim tanam, juga berkontribusi terhadap pembenah sifat
fisika-kimia tanah seperti retensi hara (N, P, K, Ca, Mg), KTK dan retensi air
tanah.



Oleh sebab itu pemberian biochar diharapkan dapat mengatasi kekurangan
yang diakibatkan oleh tanah ultisol dan meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman
kelapa sawit pada pembibitan main nursery. Berdasarkan uraian diatas, telah
dilakukan percobaan yang berjudul “Pengaruh Pemberian Biochar Serbuk Kayu
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Main
Nursery”.

B. Tujuan Percobaan

Percobaan ini bertujuan untuk:
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